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 This study is aimed to assess the diagnostic criteria for children with dyslexia. 
The diagnostic criteria are based on behavioral symptoms that appear in 
children with difficulty in reading and writing. The measurement of criteria of 
dyslexia is based on the criteria found in the specific learning difficulties 
category in DSM-5. Measurements were made of children who were 
considered to have learning difficulties as indicated by the inability and poor 
learning outcomes. Measurements were by testing the ability to read and 
write. Research used a qualitative approach with a case study method to 
obtain a description of the results. Research subjects were conducted on 65 
elementary school students who had indications of learning difficulties. The 
results on the ability to read and write obtained as many as 28 students who 
were indicated to have criteria of dyslexia. Materials testing with aspects of 
phonological awareness and orthographic aspects. The next measurement is 
done by conducting an intelligence test using WISC III. Combining the results 
of measurements of reading and writing abilities and the results of intelligence 
tests are used to diagnose children with dyslexia, based on the criteria for 
indications of dyslexia taken from DSM-5. The results category on children 
with dyslexia can be diagnosed using one or more of the categories available 
on DSM-5 
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Pendahuluan   
Disleksia merupakan bentuk gangguan belajar spesifik yang merujuk pada ketidakmampuan belajar yang 
berbeda dengan pengertian ketidakmampuan belajar secara umum, dan merupakan kategori kesulitan belajar 
berkaitan dengan kelemahan dalam mendengar, membaca, menulis dan matematika (Lyon, Shaywitz dan 
Shaywitz, 2003). The International Dyslexia Association (Martinez, Ramos, Callaway dan Miller, 2014) 
disleksia sebagai kesulitan belajar spesifik berasal faktor neurologis, ditandai dengan kesulitan mengenali 
kata dan kemampuan yang buruk dalam merekognisi kata, mengeja serta kemampuan membedakan huruf 
dan kata. Adapun Organisasi Kesehatan Dunia (Beech, 2013)  disleksia merupakan gangguan spesifik dalam 
membaca tetapi tidak terkait dengan gangguan mental dan masalah ketajaman visual. Shaywitz (2003) 
memprediksi penderita disleksia mencapai antara 5% sampai 17% terjadi pada anak-anak usia sekolah.  
Penelitian pada anak dengan disleksia berdasarkan defisit membaca dan mengeja   ditemukan bahwa 
gangguan fonologi, gangguan visual dan auditori menunjukkan 94% dialami oleh anak-anak dengan 
disleksia pada tingkat sekolah dasar (Jan Le, dkk, 2011). Penting untuk melihat kesulitan belajar pada anak 
disleksia dari sebab-sebab kelemahan dalam membaca dan menulis yang serius (Serrano & Defior, 2008). 
Lebih lanjut Serrano & Defior (2008) disleksia sebagai permasalahan yang terdapat pada anak-anak dengan 
Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com    
 
 
 
 
80 
 
 
Assessment of learning difficulties in the category of children ... 
 
Raharjo, T & Wimbarti, S 
 
kapasitas inteligensi yang normal. Gabrieli (2009) bahwa disleksia sering diidentikkan dengan perbedaan 
antara skor rata-rata atau di atas rata-rata dari inteligensi secara umum dan tes kemampuan membaca di 
bawah standar. Ferrer, dkk (2010) mengindikasikan adanya hubungan timbal balik antara kemampuan 
membaca dan IQ untuk melihat perbandingan dalam perkembangan membaca. Lebih lanjut Ferrer, dkk 
(2010) bahwa kesulitan dalam membaca akan menghambat anak-anak disleksia untuk menerapkan 
kemampuan membaca di kelas dan menghambat anak dalam mempraktekkan kemampuan membaca secara 
mandiri dan komprehensif pada tahun berikutnya.   
Dalam pandangan teoritis ada tiga kerangka besar untuk mengidentifikasi disleksia, yaitu 1) adanya 
kelemahan dalam fonologi, 2) kelemahan fungsi magnoseluler dan 3) kerusakan pada fungsi otak (Fawcett & 
Nicolson, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Gooch, Snowling, dan Hulme (2011), terhadap siswa yang 
mengalami disleksia dan siswa yang tidak mengalami disleksia, diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki 
gangguan disleksia mengalami gangguan baik kelancaran maupun bahasa terkait fonologi. Ada beberapa 
indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui disleksia pada usia awal (Riddick, 2003), yaitu kesulitan 
berkata dengan kalimat yang panjang, kesulitan dalam belajar, kesulitan menyebutkan bulan dalam satu 
tahun, kesulitan menyebutkan huruf yang hampir mirip seperti b, d dan p. Shaywitz (2003), mengemukakan 
tes membaca sebagai cara untuk mengetahui kelancaran membaca. salah satunya untuk melihat ketepatan 
dalam pengucapan huruf dan kata.  
Seorang siswa dengan disleksia biasanya menunjukkan beberapa gangguan dalam pembelajarannya 
(Olson, Keenan, Byrne dan Samuelsson, 2014). Lebih lanjut Olson, dkk (2014) mengemukakan beberapa 
perilaku yang dapat ditunjukkan dengan resiko disleksia pada  anak SD dengan resiko disleksia antara lain: 
1) Kesulitan merangkai kata-kata menjadi kalimat yang benar, 2) Kesulitan mengingat nama huruf dan 
mengingat huruf yang sesuai, 3) Kesulitan menguraikan kata-kata, 4) Kesulitan mengeja kata-kata sesuai 
suara (secara fonetis) atau mengingat urutan huruf dalam kata-kata yang sangat sering didengar, 5) Kesulitan 
mengingat suara yang benar untuk huruf dan pola huruf dalam membaca, 6) Kesulitan mengucapkan suku 
kata pada kata yang sesuai dan menghilangkan huruf dengan kata-kata untuk ejaan (mis., "setelah" dieja 
"seletah"), 7) Kesulitan dengan ekspresi tertulis, 8) Kesulitan membaca memahami bacaan. Asosiasi 
disleksia Inggris (Beech, 2013), menyatakan beberapa indikasi anak yang mengalami disleksia antara lain 1) 
mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi, 2) kurang perhatian, 3) kurang dapat membedakan suara, 
4) mempunyai riwayat perkembangan lambat bicara, 5) kesulitan dalam menangkap, menendang dan 
melempar bola, 6) kesulitan melompat dan melewati rintangan, 7) mengalami kesulitan menbedakan arah 
kanan atau kiri. 
Penelitian terhadap anak dengan disleksia berdasarkan defisit membaca dan mengeja menemukan bahwa 
gangguan pengetahuan metafonologi, morfologi, gangguan visual dan auditori menunjukkan 94% dialami 
oleh anak-anak disleksia pada tingkat sekolah dasar (Jan Le, dkk. 2011). Pembahasan tentang kemampuan 
kognitif yang terjadi karena gangguan fonologi, gangguan visual dan gangguan auditori adalah faktor 
penting untuk melakukan diagnosis terhadap penderita disleksia (Tamboer, Vorst, dan Oort, 2016). Adapun 
indikasi gangguan pada anak disleksia juga dikemukakan Asosiasi disleksia Inggris (Reid, 2011) beberapa 
indikasi anak yang mengalami disleksia antara lain 1) mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi, 2) 
kurang perhatian, 3) kurang dapat membedakan suara, 4) mempunyai riwayat perkembangan lambat bicara.  
Penggunaan alat tes disleksia berbahasa asing masih menjadi kendala untuk mendeteksi anak dengan 
disleksia yang tidak sama antara satu negara dengan negara lain, kendala disebabkan karena standar bahasa 
yang berbeda (Smythe, Everatt dan Salter, 2004). Disleksia bersifat individu dan setiap individu disleksia 
berbeda pada setiap negara, budaya dan konteks pendidikan. Perbedaan karakteristik dari penderita disleksia 
dari berbagai negara disesuaikan dengan bahasa di negara tersebut, sehingga tidak ada satu tes pengukuran 
yang sesuai terkait perbedaan bahasa (Smythe, Everatt dan Salter, 2004).  
Adapun karakteristik bahasa Indonesia mempunyai struktur bahasa tersendiri, sebagaimana Winskel & 
Widjaja (2007) mengemukakan bahwa susunan bahasa Indonesia yang diucapkan sehari-hari sering 
menggunakan bentuk yang tidak bercampur. Anak-anak Indonesia harus bisa membaca dan memahami kata 
imbuhan tersebut lebih dulu sehingga dapat memahami arti kata tersebut. Penelitian pengukuran 
kemampuan membaca di Indonesia dilakukan Jap, Borleffs dan Maassen (2017), yang menyusun tes 
membaca untuk standar Indonesia. Penelitian ini dilakukan sebagai tes skrening membaca yang dikenakan 
pada anak kelas satu pada salah satu sekolah dasar di Indonesia. Penelitian ini hanya dimaksudkan untuk 
menghasilkan standar tes kemampuan membaca pada siswa pembaca pemula.  
Kriteria yang digunakan untuk mendiagnosis anak dengan disleksia pada pengukuran ini menggunakan 
kriteria kesulitan belajar spesifik yang ada pada Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder 
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(DSM-5), Pada spesifikasi secara khusus juga disebutkan yang termasuk kriteria dalam kesulitan membaca 
terkait dengan ketepatan membaca kata, rata-rata kelancaran membaca, membaca dengan baik, adapun 
spesifikasi dengan kesulitan ekpresi tulisan terkait dengan ketepatan mengeja, ketepatan menulis tata kalimat 
(APA, 2013). 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode studi 
kasus. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 
induktif. Strauss dan Corbin (2003) menyatakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa perilaku yang diamati dan kata-kata tertulis atau lisan dari subjek 
penelitian. 
Subyek penelitian sebanyak 65 siswa (40 laki-laki dan 25 perempuan), partisipan adalah siswa sekolah 
dasar antara kelas 2 sampai kelas 5 yang dilakukan pada beberapa SD, dengan usia rata-rata 9 tahun. 
Seluruh partisipan diindikasikan mengalami kesulitan belajar berdasarkan hasil prestasi akademik yang 
dianggap kurang oleh guru kelas, setelah dilakukan pengukuran kemampuan membaca dan menulis serta tes 
inteligensi, didapatkan sebanyak 28 siswa yang diindikasikan mengalami disleksia, kemudian dilakukan 
penyesuaian kriteria disleksia dengan melihat kategori disleksia pada DSM-5.  
Pengukuran awal berdasarkan aspek fonologi dengan memberikan tugas terhadap kemampuan mengeja 
dan membaca. Pengukuran menggunakan deret hurut serta membaca kata dan kalimat. Partisipan diminta 
untuk membaca 20 deret huruf yang ditunjukkan. Kemampuan membaca dilakukan dengan memberikan 
kalimat yang terdiri dari 20 kata pada suatu bacaan yang ditunjuk secara acak oleh tester dari berbagai jenis 
huruf. Pada tes kemampuan ortografi dilakukan dengan memberikan tes menggunakan deret hurut sebanyak 
20 deret dan menulis kalimat dalam satu paragraf.    
Langkah awal dilakukan uji terhadap kemampuan fonologi dan orthografi terhadap 65 siswa, dilanjtkan 
dengan melakukan tes IQ, dilakukan terhadap 28 siswa. Pengukuran inteligensi menggunakan Tes  Wechsler 
Intelligence Scale for Children (WISC-III), untuk mengetahui apakah inteligensi siswa yang diindikasikan 
mengalami disleksia mempunyai inteligensi di bawah normal, normal atau bahkan superior. Memasukkan 
hasil tes kemampuan fonologi, kemampuan orthografi serta hasil tes inlelegensi dalam kriteria diagnostik 
DSM-5. Berdasarkan kriteria diagnostik pada DSM-5 untuk menentukan kriteria anak dengan kesulitan 
belajar spesifik kategori disleksia pada ada 4 kriteria diagnositik.  
Penentuan kriteria diagnostik pada anak disleksia dilakukan dengan menyesuaikan kriteria yang terdapat 
pada Diacnostic and Statistical Manual of Mental Disorder (DSM-5), dinyatakan bahwa kriteria disleksia 
mengacu pada kesulitan belajar spesifik yaitu kesulitan belajar dan penggunaan ketrampilan akademik, 
antara lain berkaitan dengan : 1) Ketidaktepatan atau lambat atau tidak ada upaya dalam membaca 
(misalnya ketidaktepatan saat membaca huruf atau terlalu lambat dan ragu-ragu, sering menebak kata-kata, 
memiliki kesulitan terdengar kata-kata). 2) Kesulitan memahami makna dari apa yang dibaca (misalnya, 
dapat membaca teks secara akurat tetapi tidak memahami urutan, hubungan, kesimpulan, atau makna yang 
lebih dalam dari apa yang dibaca). 3) Kesulitan dengan ejaan (misalnya, dapat menambahkan, 
menghilangkan, atau vokal pengganti atau konsonan). 4) Kesulitan dengan ekspresi tertulis (misalnya, 
membuat kesalahan tata bahasa atau kesalahan tanda baca dalam kalimat; ide dalam ekspresi tertulis  tidak 
memiliki kejelasan). Kategori lain dalam penentuan kriteria diagnostik dalam menentukan diagnosis 
terhadap anak dengan gangguan disleksia yaitu kemampuan intelektual pada anak kesulitan belajar spesifik 
ditunjukkan dengan inteligensi (IQ) kategori level normal.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 65 siswa diperoleh data awal bahwa ada 37 siswa yang dianggap 
tidak mempunyai kategori kesulitan belajar spesifik, hal ini ditunjukkan dengan tidak ada kesalahan pada 
semua tes yang diberikan baik dalam mengeja, membaca maupun menulis dan terhadap 28 anak yang 
diindikasikan mengalami disleksia, secara umum mempunyai inteligensi antara 85 – 112 (skala WISC). 
Pengujian terhadap kecepatan membaca diukur berdasarkan kemampuan rata-rata seluruh partisipan dalam 
membaca 100 kata dengan waktu 1 menit dan diperoleh rata-rata kemampuan anak sebanyak 40 kata.  
Penentuan klasifikasi kesulitan belajar spesifik pada kategori disleksia dilakukan dengan panduan yang 
terdapat pada DSM-5, digunakan sebagai dasar dalam menentukan kriteria diagnosis terhadap anak dengan 
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disleksia menggunakan kriteria diagnostik gangguan belajar spesifik (Specific Learning Disorder) yang 
terdapat dalam DSM 5, berdasarkan keriteria kesulitan belajar dan penggunaan keterampilan akademik pada 
kategori pertama: Ketidaktepatan atau lambat atau tidak ada upaya dalam membaca (misalnya 
ketidaktepatan saat membaca huruf atau terlalu lambat dan ragu-ragu, sering menebak kata-kata, memiliki 
kesulitan mendengar kata-kata). Pengukuran kecepatan rata-rata anak normal dalam membaca kata dalam 
satu menit minimal 40 kata. Diperoleh hasil pengukuran kemampuan kecepatan membaca di bawah 40 kata 
terdapat 9 anak yang memiliki kriteria lambat dalam membaca atau kemampuan membaca kurang lancar 
serta masih terbata-bata.  
Pada kategori kedua: Kesulitan memahami makna dari apa yang dibaca (misalnya, dapat membaca teks 
secara akurat tetapi tidak memahami urutan, hubungan, kesimpulan, atau makna yang lebih dalam dari apa 
yang dibaca). Hasil pengukuran kemampuan membaca  menunjukkan ada 2 partisipan yang termasuk dalam 
kriteria dapat membaca namun pada saat membaca bacaan yang dibaca terdengar tidak jelas sehingga 
terlihat bahwa anak tidak memahami makna lebih dalam dari apa yang dibaca.  
Berdasarkan kategori ketiga: Kesulitan dengan ejaan (misalnya, dapat menambahkan, menghilangkan, 
atau vokal pengganti atau konsonan). Hasil observasi kemampuan membaca, ada 8 subyek yang mempunyai 
kemampuan membaca namun ada beberapa huruf yang tidak dibaca atau hilang. Permasalahan yang ada 
pada partisipan saat mengeja adalah 1) Mengeja tidak lancar, 2) Saat mengeja atau membaca kata ada 
beberapa huruf yang tidak di baca bahkan ada anak yang sama sekali belum bisa membaca. Diperoleh hasil 
observasi kemampuan membaca, 1) ada beberapa huruf yang tidak dibaca atau hilang, 2) Beberapa kata 
yang salah pada saat membaca dalam kategori menghilangkan huruf pada kata seperti “hidup” dibaca 
“hidu”, “makan” dibaca “maka”, “dengan” dibaca ”degan”.   
Pada kategori keempat Kesulitan dengan ekspresi tulisan (misalnya, membuat kesalahan tata bahasa atau 
kesalahan tanda baca dalam kalimat;  ide dalam ekspresi tertulis  tidak memiliki kejelasan) dan kategori 
inteligensi. Diperoleh hasil pengujian kemampuan menulis, ada 18 partisipan dengan kriteria mengalami 
kesulitan dalam menulis dengan tulisan yang tidak bisa dibaca dan kesalahan tata bahasa. Berdasarkan hasil 
pengujian kemampuan menulis, ada 18 partisipan dengan kriteria mengalami kesulitan dalam menulis 
dengan tulisan yang tidak bisa dibaca serta kesalahan tata bahasa. Kesalahan pada penulisan deret terjadi 
pada huruf b menjadi d, n menjadi u, q ditulis k, q ditulis p. Beberapa kategori kesalahan pada saat menulis 
terlihat pada hasil identifikasi sebagai berikut: 1) Tulisan terbaca tetapi ada beberapa huruf dalam kata yang 
tidak ditulis, seperti “rumah” hanya ditulis “ruma”, 2) Penulisan huruf besar di tengah kata, seperti 
“memBangun”, 3) Tulisan sulit dibaca karena banyak huruf yang bentuknya tidak beraturan sebagaimana 
bentuk huruf huruf pada umumnya, 4) Pada saat menulis sering salah sehingga anak selalu menghapus kata 
yang ditulis, 5) Antar kata tidak ada jeda sehingga tulisan terlihat tidak berspasi. Bentuk tulisan yang 
mempunyai kesalahan pada kategori ini dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1: Contoh tulisan anak dengan kriteria disleksia 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2: Contoh tulisan anak dengan kriteria disleksia 
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Secara keseluruhan hasil kategori pada DSM-5 merupakan hasil sesuai kategori, namun sesungguhnya 
secara keseluruhan pada partisipan dapat terjadi gabungan dari 2 atau bahkan lebih kriteria pada DSM-5. 
Data keseluruhan sesuai kategori kesulitan belajar yang merupakan bentuk kategori disleksia, diperoleh hasil 
sebanyak 2 partisipan yang masuk pada kategori pertama (lambat dalam mengeja), ada 1 partisipan yang 
masuk pada kategori kedua (pemahaman), ada 1 partisipan yang masuk pada kategori ketiga, adapun 
partisipan yang masuk kategori ketiga dan keempat ada 11 partisipan (membaca dan menulis), sedangkan 
yang hanya masuk kategori keempat sebanyak 12 partisipan (menulis). Secara akumulasi dapat dilihat pada 
gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar 3. Pengelompokan kategori disleksia 
Hasil temuan menunjukkan beberapa kriteria spesifikasi kesulitan belajar pada anak baik pada 
kemampuan membaca maupun menulis, Awada dan Plana (2018) mengemukakan bahwa siswa dengan 
kesulitan membaca biasanya memiliki kesulitan serius dalam memahami pola teks dan tidak mampu 
mengenali struktur teks, yang menghambat pengambilan informasi konten. Beberapa sudut pandang teoritis 
berkaitan dengan faktor visual dan auditori pada anak disleksia dikemukakan oleh Stein (Reid, 2011), 
pertama mencakup proses pengenalan visual umum dan dengan sudut pandang sejarah defisit visual sebagai 
penyebab disleksia. Mather & Wendling (2012) mengemukakan bahwa sangat penting anak-anak dengan 
disleksia menerima instruksi spesifik dalam kesadaran fonologis karena jenis pengajaran ini membuat 
perbedaan dalam membaca dan mengeja. Hubungan antara kesadaran fonologis dan kemampuan membaca 
bersifat timbal balik dan dua arah: ketika kesadaran fonologis berkembang, kemampuan membaca 
meningkat dan ketika kemampuan membaca meningkat maka kesadaran fonologis pada anak pun lebih 
baik.  
Berdasarkan pengukuran juga diperoleh hasil bahwa bahwa ketidakmampuan anak dengan disleksia 
berhubungan erat dengan kesadaran fonologi, hal ini menunjukkan bahwa membaca berkaitan erat dengan 
kesadaran fonologi pada anak.  Studi tentang proses ejaan pada anak-anak disleksia mendapatkan perhatian 
yang meningkat karena kesulitan dalam pemrosesan fonologis dan dalam perolehan kode alfabet dapat 
mendiskripsikan pola perkembangan ejaan yang berbeda dari anak-anak yang tidak mengalami disleksia. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perubahan dalam jenis kesalahan ejaan, dari kesalahan asumsi 
kegagalan secara fonologis di mana kesalahan mengeja mengubah pengucapan kata, menjadi kesalahan yang 
memang mempengaruhi kesadaran fonologis (Suárez-Coalla, dkk. 2016). Hasil penelitian sama dengan yang 
ditemukan oleh Suárez-Coalla, dkk (2016) mengenai hubungan antara pemrosesan fonologis dengan 
membaca ejaan dalam perkembangan anak disleksia.   
Tes kemampuan mengeja, membaca dan menulis mencerminkan bentuk tes terkait diagnosis terhadap 
anak disleksia. Berdasarkan konsep disleksia sebagai kesulitan terhadap kemampuan dasar dalam membaca 
serta diinterpretasikan sebagai lemahnya prestasi akademik (McArthur, 2011). Tentunya, tes prestasi belajar 
(matematika sebagai contoh), bahasa, menulis atau ingatan merupakan bagian dari evaluasi keseluruhan 
terhadap siswa dengan gangguan disleksia (Swanson, Harris & Graham, 2006). Identifikasi dan intervensi 
awal sangat penting untuk meminimalkan dampak pada ketidakmampuan membaca pada anak dan perlu 
disadari bahwa anak sedang berjuang dengan keterampilan bahasa tertulis, berapa pun usianya, maka hasil 
analisis terhadap anak sangat membantu saat memberikan konseling membaca (Franklin, 2018) 
Temuan lain menunjukkan bahwa anak yang mengalami gangguan belajar spesifik tidak terkait secara 
langsung dengan inteligensi (IQ), Shaywitz (2003), mengemukakan beberapa gangguan utama yang dialami 
2 
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oleh anak disleksia adalah 1) Lemahnya kemampuan fonologi (phonological awarness) merupakan faktor 
utama bagi anak disleksia disamping lemahnya kemampuan membaca. Inteligensi (IQ) dalam hal ini justru 
tidak berpengaruh bahkan pada mereka yang mempunyai IQ di atas rata-rata bahkan superior. 2) Kesulitan 
belajar dalam bahasa merupakan kekurangan dalam semua aspek bahasa termasuk dalam pendengaran. 
Pengukuran melalui inteligensi verbal sangat signifikan untuk melihat kekurangan dalam bahasa. 3) 
Kesulitan belajar membaca karena terjadinya trauma pada otak disebabkan adanya benturan, tumor atau 
stoke pada otak akan mempengaruhi sistem kemampuan otak dalam membaca. Lebih lanjut Shaywitz 
(2003) mengemukakan bahwa anak yang mempunyai IQ rata-rata atau di atas rata rata diharapkan 
mempunyai kemampuan membaca yang baik, namun pada anak disleksia ada kesenjangan antara IQ 
dengan kemampuan membaca. 
Diperlukan bimbingan kepada anak dengan disleksia, sebagimana dikemukakan Widyorini dan van Tiel 
(2017), bahwa remedial teaching perlu diberikan kepada siswa yang secara spesifik mempunyai gangguan 
belajar disleksia, dilakukan oleh guru yang mempunyai pendidikan khusus atau psikologi pendidikan, 
dengan penanganan menggunakan metode khusus atau dilakukan oleh konselor yang ahli dalam bidang 
pendidikan. 
 
Kesimpulan 
Sangat penting mengetahui dan mengidentifikasi kesulitan belajar pada anak disleksia, melalui observasi 
dan pengukuran yang baik dilakukan untuk mengumpulkan data dan melihat karakteristik yang spesifik dari 
bentuk kesulitan belajar pada anak. Dimaksudkan untuk  menemukan gambaran cara pengajaran yang tepat 
sesuai dengan karakteristik kesulitan belajar pada anak. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap anak dengan 
kategori disleksia menggunakan DSM-5 terlihat bahwa kategori untuk mendiagnosis anak mengalami 
disleksia dapat ditentukan menggunakan salah satu kategori yang ada pada DSM-5, sebagaimana disebutkan 
pada DSM-5 bahwa ahli yang berkompeten menentukan diagnosis disleksia pada anak dapat berpedoman 
pada gejala-gejala yang nampak pada DSM-5 yang muncul sebagai perilaku pada anak berkesulitan belajar 
pada salah satu kategori. Hasil pengukuran juga memperlihatkan bahwa anak dengan kategori disleksia 
dapat mengalami kegagalan pada salah satu kategori maupun beberapa kategori. Kategori pada DSM-5 juga 
menunjukkan bahwa anak dengan disleksia tidak terkait langsung dengan inteligensi (IQ), di mana anak 
dengan disleksia cenderung mempunyai intelegensi normal, hal ini menunjukkan bahwa anak dengan 
disleksia mempunyai gangguan belajar spesifik bukan gangguan inteligensi. Mengetahui bentuk kegagalan 
pada anak berkesulitan belajar kategori disleksia merupakan hal yang sangat penting untuk membantu anak 
mengatasi kegagalan akademik, sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat serta intervensi yang sesuai 
dengan kegagalan yang dialami anak dengan disleksia. Identifikasi dan intervensi sangat penting untuk 
meminimalkan dampak pada ketidakmampuan membaca dan menulis pada anak. Rekomendasi terhadap 
praktisi pendidikan terkait kegagalan akademik pada anak disleksia diharapkan dapat membantu anak 
memberikan pendampingan terhadap masalah dalam membaca atau menulis.  Hasil analisis yang tepat 
terhadap anak sangat membantu saat memberikan perlakuan dan konseling yang diperlukan saat anak 
sedang belajar.   
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